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Kemampuan [nformasi Komponen Arus Kas Dan Laba
Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan

Yunlep Mudjati Suaidah
STIE PGRI Dewantara Jombang Korcspondenst: Y unip.dewantarai@gmail.com

Diisershkan: 22 Juli 2017, Direvisis: 30 Juli 2017 Diterima: 14 Agustus 2017

Abstract
The financial statements are one of the important information issued by the company fo
‘mvestors in the capital markey, where the main focus of the financial siatements is on the
mcome statement, This study aims to determine whether the information comporent of cash
Mo (eash flow operating cash flow imvestment, cash flow financing and profit) has the
.:h.'n;u- to predict future cash flows partilly and simultaneously. This research uses a
gmantitative descriptive approach. The population used is the awdited financlal stoiemenis of
‘e [nsurance Sector Service Companies Listed on IDX Year 2010-2014 and the samples
isten are 1) companies for 5 years reporiing the complete flnanclal statementr. Sampling
wethod using purposive sampling technique. From the research result, it can he concluded
= partially, operating cash flow capability, Invesoment cach flow and profit varlable
e an effect on lo future cash flow. While the cash flow of funding does not affect the
Swwre cash flow. Simultaneously the components of cash flows and earnings alse have o
s tican effect on future cash Tows.
Eeywords: Flow, Cash, Operation, favestment; Profii

Abstrak
_soorss  keuangan  merupekan  salsh  sa  informasi  penting yang  dikeluarkan
seisstenn kepada para investor di pasar modal, dimana fokus utama laporan keuangan
secow adalah pads laporan labe rugi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui
== =formasi komponen arus kes (arus kas operasi arus xas investasi, srug kas pendannan
S we memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas masa depan secara parsial
= wown Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptil kuantitatif, Populasi
g £ gmsken adalah laporan keuangan yang sudsh disudit Perusshaan Jasa Schkder
Sesws Yeng Tordaftar di BEl Tahun 2010-2014 dan sampel yang diambil adalah 10
ssmtaes veng selomn S tohun melaporkan laporan keusngan secars lengkup. Metode
wegues ae ampel menggunakan teknik purposive sampling. Dari hesil penelitian
S pesmpulan bahwe secara parsial, kemampuan aros kas operasi, arus kus investas
e awetel lshe berpengaruh terhadap arus kas masa depan. Sedangkan arus kas pendanaan
L seoesgaruh terhadap arus kas mase depan. Secara simultan komponen arus kas dan
e g Semengaruh secara signifikan terhadap arus kas mass depan.
s kmmes &row, Kss, Operusi, Investasi, Laba

AR ETTUAN

: Sesertengsn  dunia usaha  yang  sangat pesat menuntul perusahaan-
& Isdonesia untuk meningkatkan kinerjanya agar tetap bertahan dan
sl sew=stess Umar (2001). Jika kinerja perusahaan baik, berarti perusahaan
P s memgzalang dana dani investor maupun kreditur, terutama bagi perusahaan
_spwrss keuangan tersebut menjadi bahan pertimbangan bagi investor maupun
i twms mesgambil keputusan karena tujuan dari laporan keuangan adalah
et oformasi vang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi
pusn perusahaan vang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakal dalam
Sepunesan ekonomi (Sumarjo, 2010)
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Dalam setiap pengambilan keputusan investasi apakah kepurusan akan membeli, menjual,
atau pun tetap mempertahankan investasi pada suatu perusahaan, para investor dan kreditur akan R
dihadapkan pada situasi ketidakpastian resiko dimasa depan. Pengungkapan kualitas kincrja = emMbe i
perusahaan ditnangkan dalam publikasi laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah " :
satu informasi penting yang dikeluarkan perusahaan kepada para investor di pasar modal, dimana = A
fokus utama laporan keuangan tersebut adalah pada laporan laba rugi (Susilowati, 201 1 J. Namun
ternyata dalam perkembangannya, informasi laba ternyata mempunyai beberapa kelemahan, = Semum
sehingga kemudian arus kas lebih banyak dipakaisebagai dasar pengambilan keputusan = “SSmmssiie o
5ri Mar’ati (2009). Kemampuan informasi akuntansi untuk memenubhi tujuan laporan keuangan = 00 s
dalam proses pengambilan keputusan (Yuwana dan Jogi, 2014). Investor dapat mempesroleh a
informasi akuntansi dari laporan keuangan, Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

Nomor 1tahun 2015 laporan keuangan merupakan sarana acuan bagi kreditur dan investor dalam Jmne
pengambilan keputusan.Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor Itahun 2015 paragra! E_
7 disebutkan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikis -
ini: (a) neraca, (b) laporan laba rugi, (c) laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan = . = 3

dalam berbagai cara, sebagai contoh, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), (d
catatan dan laporan lain, Nanun, laporan keuangan tidak mencakup item tertentu seperti laporas
manajemen, analisis dan pembahasan umum oleh manajemen.  Errlizs

Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk mengukur kinerja dan daps SRR e e
menunjukan prestasi dari suatu perusahaan selama periode tertentu. Informasi vang Srraang
terkandung dalam laporan laba rugi dapat digunakan untuk menilai ketidakpastian arus ki dsar =cm
masa depan karena dapat menjadi dasar untuk memprediksi kinerja perusahaan di mass
depan (Yuwana dan Jogi, 2014). Laporan arus kas merupakan laporan yang berisi informas
aliran kas masuk dan aliran kas keluar dari perusahasn selama perinde tertenty. Menurs
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 2 tahun 2015 informasi yang disajikes
dalam laporan arus kas jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lais
dapat berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setz
kas dan memungkinkan para pengguna informasi untuk mengembangkan model, unnd EET L
menilai, dan membandingkan nilai sckarang dari arus kas masa depan ( furure cas e
flow) dari berbagai perusahaan (Mufidah, 2017) -

Peraturan tentang laporan arus kas yang merupakan salah satu bagian dari lapors
keuangan, usianya relatif lebih muda jika dibandingkan dengan peraturan neraca dan lapors
laba-rugi, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 2tahun 2015 yang menands
diwajibkannya laporan arus kas dalam pelaporan keuangan. Arus kas yang sehat begitu vin
karena perusahaan dalam menjalankan akiivitasnya perusahaan membutuhkan kas, b
laba bersih. Gambaran menyeluruh mengenai penerimaan dan pengeluaran kas hanya da
diperoleh dari laporan arus kas. tetapi bukan berarti laporan arus kas menggantikan nerae
atau pun laporan laba-rugi, melainkan saling melengkapi sebagai sarana pengambilan kepu
yvang lebih baik. Laba yang maksmimal merupakan salah satu tujuan utama suatu perusahs
karcna dengan laba yang maksimal akan menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan
sendiri, (Pujiati, 2015)

Laporan laba rugi dan laporan arus kas merupakan salah satu informasi akuntansi van
dapat digunakan oleh para investor untuk menilai kinerfa dari suatu perusahsan dals )
memberdayakan aset-aset yang dimilikinya secara maksimal(Respati dan Yandono 2008
Perubahan kenaikan atau penurunan kinerja kewangan akan memberikan dampak terhac
kebijakan keuangan untuk kegiatan selanjutnya seperti kebijakan penetapan  devide
pembayaran utang, penyisihan atau melakukan investasi dan menjaga kelangsungan operasi. W iar =

EESIS Faol 12N 2 Ogober 2017
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i, menjual, ' : . . oy kil 3 . )
:t;-l:dimr ;karl =firmasi mengenai laba selain untuk menilai kinerja manajemen juga digunakan untuk

cualitas kinerja === ‘.:Ekl:.'r dalam Irwa?ftlusi dan kredit. Besamya laba tercermin dalam Laporan Laba/ Rugi.
Sh salah e S00s 100 mendefinisikan Laporan Laba/ Rugi sebagai laporan utama untuk melaporkan
- modal, dimana SR G sastu perusahaan selama periode terientu. Laporan rugi-laba bermanfaat bagi para
2011), Namun | e e keuangan dalam memprediksi arus kas masa depan (Martani, 2012:111).
wpa kelemahan, “emws, serdapat beberapa hasil penelitian yang mendukung nilai relevansi laba dalam
bilan keputusan TEEETIAL HLS ic&s masa l'iﬁpﬂ.l] perusahaan. Yuwana dan Jogi (2014) menyatakan bahwa laba
soran keuangan == —— parsial memiliki kemampuan untuk memprediksi arus kas operasi masa
al memperoleh g3 -EEE' pula dengan arus kas operasi secara parsial juga berpengaruh signifikan dalam
tansi Keuangan _mb&gi_mkasopcruimmdzpan. ' , T
- investor dalam - = mea (2006) bahwa arus kas operasi ta_hun berjalan mmmIlk‘J kemampuan
n 2015 paragraf [ SN S Smax dibanding dengan laba dalam memprediksi arus kas operasi masa depan.
smponen berikut A o= == Arus kas masa depan d.apat ditingkatkan dengan mengelola arus kas yang ada
¢ dapat disajikan s e demgan sebaik mungkin untuk kegiatan investasi, operasional dan pendanaan
“arus dana), (d) Ssssmeessame. =t al (2013). Hasilnya Jika kegiatan pendanaan dilakukan tidak untuk kegiatan
' seperti laporan W et yang bisa menghasilkan  keuntungan dimasa depan maka investor dapat
hesases. svcsmenve. Hal ini dilakukan karena srus kas pendanaan berpengaruh negatif
inerja dan dapat ey == = mass depan.
Informiasi Yang Seiserias perbedaan-perbedaan hasil penelitian mengenai kemampuan laba dan arus
koastian arus kas e Shee memoeediksioarus kas masa depan, maka penelitian ini bermaksud menguji

scshaan di mas? s smamouan tersebut dengan mengelompokkan perusahaan yang melaporkan laba
herisi informas! e S wow mez=tif entuk melihat apakah akan diperoleh simpulan hasil yang sama,
iﬁmﬂl Menurut s messss veng diangkat pade penelitian ini adalah: 1) Apakah informasi komponen

es = wss operasi arus kas investasi, arus kas pendanaan dan laba) memiliki
e memprediksi arus kas masa depan secara parsial? 2) Apakah informasi
wme sas (=rus kas operasi arus kas investasi, arus kas pendanaan dan laba)

W emsmpess calam memprediksi arus kas masa depan secara simultan?

s, sesil dari penelitian ini akan bermanfaat bagi banyak pihak antara lain para
ae=se—e Zaz peneliti selanjutnya.

yang d!s&jlkﬂn
keuangan lai
« kas dan setarm
an  model, untu
i ( furure cdss

gian dari laporas

w=raca dan laporas AN TEORI Penelitian Terdahula

S yang menands S e 2014 menyatakan bahwa laba bersih secara parsial berpengaruh
 sehat begitu vit= e me=ad predictor bagi arus kas operasi masa depan. Demikian pula dengan
ghkan kas, bukas s secare persial juga berpengaruh signifikan dalam menjadi prediktor bagi arus

- kas hanya dap mem Sepen. PenelitinYolanda dan Rahmat (2006) tentang kemampuan predikiif
nggantikan nerad S e px= c=lamm memprediksi arus kas masa depan menunjukkan bahwa Arus kas
ambilan keputusa e sesppe memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan dengan laba dalam
2 suaty perusahas SO s wms operasi mesa yang akan datang, Sedangkan Kusumawardana et al (2013)

s sese tan tentang dengan judul Laba dan Arus Kas Terhadap Kemampuan
S S s M=se Depan menyatakan bahwa Arus kas pendanaan meningkat, maka
sasi akuntansi yani e 3 e Segen diprediksi mengalamiPenurunan.

uaty perusahasn i

perusahaan daias SSmaes 0 swmg melakukan penelitian tentang Laba dan Arus Kas Dalam Memprediksi
5 -gandung 2008 - e S Miass Mendatang dan Pola Harga Saham menyatakan bahwa laba dapat
n dampak terhads s m=ss depan, harga saham  sekarang  dapat memprediksi harga
senetapan devide Ser wres k=s runtun wakiu dapat memprediksi arus kas mendatang. Sticce, et

— seme mmoeve vang berjudul cash flow management and manufocturing firm

gSungan ﬂperam
' mex menyatakan bahwal.aba dan arus kas berpengaruh pada nilai perusahaan

LS e D Ckome DT
e i maiex phpd 00 larticle/view 83
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Laporan Keoangan
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 1 tahun 20135, laporan

keuangan merupakan sustu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu

perusahann. Setiap perusahaan dapat melaporkan keadaan dan perkembangan perusahsannya,

salah satunva melalui data-data keuangan yang tercantum dalam laporan keuangan.Menurut

Hery (2009:2) laporan keuangan adalah laporan akuntansi ulama yang mengkomunikasikan

informasi keuangan kepada pihak-pihak vang berkepentingan, sebagai bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Rudianto (2012:20) tujuan pelaporan keuangan adalah: !

1. Pelaporan keuangan berguna untuk memberikan informasi bagi para pengambil keputusan
investsi dan kredit yang mempunyai cukup pengertian dalam kegiatan ckonomi dan bisnis,

2. Pelaporan keuangan berguna untuk memberikan informasi yang membantu investor dan
kreditur saat ini dan yang potensial serta pemakai-pemakai lain dalam menilai jumlah, wakm,
dan ketidakpastian arus kas mass depan.

3. Pelaporan keuangan berguna untuk memberikan informasi kepada pemakai laporan untuk
mengestimasi potensi perusahasn dalam menghasilkan laba di masa depan.

Arus Kas

Menurul Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 2 (ahun 2015 Laporan Arus

Kas “ Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atan setara kas. Arus masuk kas foash

inflows) merupakan transaksi yang mengakibatkan kenaikan kas”, Sedangkan arus kas keluar |

feash outflows) merupakan transaksi vang menvebabkan penurunan kas.Arus kas merupakan

sejumlah uang vang keluar dan vang masuk sebagai akibat dari aktivitas perusahaan atau dengan

kata lain arus kas adalah aliran kas yang terdiri dari kas masuk kedalam perusahaan dan kas f

keluar perusahaan serta jumlah saldonya setiap periode. Sedangkan Harahap (2008:203)

mendefinisikan kas sebagai pos atau asset yang paling lancar dan paling diminati semua orang.

paling mudsh dicuri dan dimanipulasi. '

Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas

Menurut Kicso et al (2010), informasi dalam laporan arus kas sebuah perusahaan dapat

membantu para investor, Kreditur, dan pihak lainnya guna menilai: 1) Kemampuas

perusahaan untuk menghasilkan arus kas di masa depan. 2) Kemampuan perusahaan untuk

membagikan dividen dan memenuhi kewajibannya, 3) Penyebab perbedaan antara laba bersit

dan arus kas bersih dari kegiatan operasi, 4) Transaksi- transaksi pendanaan dan investasi kas

dan non-kas selama suatu periode tertentu,

Komponen Arus Kas

Laporan arus kas menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 2 tahun

2013, informasi dalam laporan arus kas dapat diklasifikasikan dalam tiga bagian, yaitu:

|, Arus Kas dari Aktivitas Operasi. Arus kas dari aktivitas operasi adalah arus kas yan;
berasal dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan (principal mwnueprm’mrrg
activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan pen
Arus kas dari aktivitas operasi ini merupakan bagian dari laporan arus kas di mana dilapor
transaksi kas yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. Jumlah arus kas vang be
dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah dari operasin
perusahaan dapat menghagilkan arus kas vang cukup untuk melunasi pinjaman, memelih
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tan
mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur tertentu arus
historis bersama dengan informasi lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi

depan.

EKEIS, Fol 12 No 2 Okraber 2017
firtp. e journal stizdewangra, ac, idindex. plpd' 0 Harticlesview 88
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S Lxe c=n Aknivites Investasi. Arus kas dar aktivitas investasi adalab arus kas dari
Jeiesen den pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk
s w=s Arps kas dan aktivitas ini merupakan bagian dari laporan arus kas di mana
L wmores skoivitas vang melibatkan penerimaan kas dari penjualan investasi, aktiva tetap,
e s v ndak lancar lainnya, dan pembayaran kas untuk akuisisi investasi, aktiva tetap.
e wosa tdak lancar lainnya. Pengungkapan terpisah arus kas vang berasal dari
v mvestasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan
sesee arss kas sehubungan dengan sumber daya vang bertujuan untuk menghasilkan
pemcssesmn d=n arus kas masa depan.
e s cee Akaivitas Pendanaan (Finamcing). Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah
wme wme emmg berssal dari aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta
Lsmswss mocdal dan pinjaman perusahaan. Arus kas yang berasal dari aktivitas
s Terusekan bagian dari laporan arus kas di mana dilaporkan transaksi yang
me wess peserimaan kas dard penerbitan ekuitas dan surat hutang, dan pembayaran kas
. Swasm, pembelian kembali surat berharga ekuitas, dan penarikan surat hutang.
Sssessown terpisah arus kas vang timbul dari aktivitas pendanaan perlu dilakukan
e wesane seuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan oleh para pemasok
Suge Jrriscees

Semer s 2t berkaitan dengan identifikasi sifat dari laba schingga memungkinkan
e e s rensaksi atau peristiwa yang dapat mempengaruhi laba. Laba adalah

E

emmee s e ovestasi kepada pemilik (Sticce, 2014:240), Salah satu tujuan pelaporan
msssese  scwas memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi
peasiies susm menghasilkan laba, sehingga diharapkan para pemakai laporan dapat
Immmme sspuseses ckonomi yang tepal sesuai dengan kepentingannya.

= Tk
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Gambar 1. kerangksa Berpikir

S perumusan masalah dan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis
e s cper=s mempunyai kemampuan untuk memprediksi arus kas masa depan,
S s mvesasi mempunyai kemampuan untuk memprediksi arus kas masa depan.
s e pendesnssn mempunyai kemampuan untuk memprediksi arus kas masa
E -3

o memeessE kemampuan untuk memprediksi arus kas masa depan.

Somoeees wos kas dan laba secara simultan mempunyai kemampuan  untuk
mempr=Sis =rus kas masa depan.
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu penclitian yang
dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan karckteristik variabel vang diteliti dalam suatu
situasi.Deskriptif adalah teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel-
variabel yang diteliti, melalui pendefinisian, dan uraian yang lengkap dan mendalam dari
berbagai dari berbagai referensi, sehingga ruang lingkup, kedudukan dan prediksi terhadap
hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan terarah (Sugiyono,
2010:147). Sedangkan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positifisme, digunakan untuk mencliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umummya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatifistatistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010:13)

Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan vang sudah diaudit Perusahaan
Jasa Sektor Asuransi Yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2014, ( 10 perusahaan yang selama
5 tahun melaporkan laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2010 — 2014 ).

Metode dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel vang representative scsuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutmya sampel dipilih dengan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel tidak acak yang informasinya diperoleh dengan pertimbangar,
tertentu (Indriantoro dan Supome, 2007:131).  Kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk
memilih sampel adalah sebagai berikut : 1) Perusahaan telah go public, 2) Keuangan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, 31 Desember 2011, 31 Desember
2012, 31 Desember 2013, dan 31 Desember 2014, 3) Laporan tahunan lengkap, 4) Laporan
keuangan telah diaudit.

Maka berdasarkan kriteria diatas, diperoleh sampel sebagai berikut: 1) Asuransi Bina
Dana Artha Tbk (ABDA), 2) Asuransi Artha Aman Pratama Tbk (AHAP), 3) Asuransi Multi
Artha Guna Tbk (AMAG), 4) Asuransi Bintang Thk (ASBI), 5) Asuransi Dayin Mitra Thk
(ASDM), 6) Asuransi Jaya Tania Tbk (ASIT), 7) Asuransi Mitra Maparya Thk (ASMI), 8)
Asuransi Ramayana Tbk (ASRM), 9) Lippo General Insurance Tbk (LPGI), 10) Maskapai
Reasuransi Indonesia Tbk (MREI), 11) Panin Insurance Tbk (PNIN), 12) Victoria Insurance
Thk (VINS)

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

. Variabel Independen (X), adalah variabel yang yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependeni/terikat. (Sugiyono, 2010:39), Yang
termasuk dalam variabel ini ini adalah:

a. Arus Kas Operasi (X)), yaitu kas vang diperoleh dari aktivitas utama yang
menghasilkan pendapatan perusahaan dan akiivitas lain yang bukan merupakan
akiivitas investasi dan aktivitas pendanaan.

b. Arus Kas Investasi (Xz), yaitu kas yang berasal dari perolehan dan pelepasan aktiva jangks
panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.

¢. Arus Kas Pendanaan (X3), yaitu kas yang berasal dari aktivitas yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah dan komposisi modal dan pinjaman perusahaan.

d. Laba (X4), yaitu laba akuntansi Laba atau rugi selama satu periode sebelum dikurang:
beban pajak (PSAK No.46, 2015)

2. Variabel Dependen (Y), adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2010:59). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Arus Kas Masa Depan (Y). Arus kas masa depan adalah akumulasi arus kas bersih dari
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan masa depan.

Data yang digunakan untuk mengukur variabel arus kas operasi adalah data berskals
rasio. Data yang digunakan untuk mengukur variabel arus kas investasi adalah dats berskals
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s Owes veng digunakan untuk mengukur variabel arus kas pendanaan adalah data

‘IIE '-"’”:E se=wsu r=sio. Laba sebelum pajak merupakan hasil pengurangan penjualan dengan harga
i seses groduksi dan biaya operasional. Data yang digunakan untuk mengukur variabel laba
;F dn‘;':;a dzﬂ S somiah data berskala rasio. Data yang digunakan untuk mengukur variabel arus kas
sl ternaden masm jepen sdalah data berskala rasio.

-{5ugi}'ul‘lﬂ Wty F*Egglmpuhn Data _ . _

i ﬁlsafét Wi pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat variabel-variabel yang
P Bk Sessss daiam penelitian, yaitu informesi komponen arus kas dan laba pada laporan
“““I' = dH'E s Perusshaan Jasa Sektor Asuransi Yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2014. Data
s see sae Sdapatkan dari situs Bursa Efek Indonesia
ol Ses=izn melaui uji kelayakan data, selanjutnya data dianalisa dengan menggunakan uji

. » o= soslisa regresi berganda untuk mencari model persamaan.
E 4 S4SE DAN PEMBAHASAN _
d “wr ==l penelitian yang bersumber dari pengolahan data primer, didapat hasil sebagai
=
E{gvgﬂ;ﬁ Tabel 1. Koefisien Regresi
e purpﬂsr'w‘ . Coefﬂculsnts' 1L .
p:nimbangnﬂ Unstandardized Standardized Collinearity
stapkan untuk <A Cocfficionis | Coclfisisnts - Statist jes
2uaNoAn yang = Sid. 1
B Eror Betn Tolerance YIF
P Lepecs ro— 067 063 1033 307
e &ms Ks Operasl A58 138 569 3325 002 S8 1.968
Asuranisi Bina wms Kas Investasi 424 150 360 2832 007 920  1.087
bl Multi Sms Kas Pendansan  -07]1 161 -056 -444 659 923 1,084
yin Mitra Tbk . -095 148 L1 638 527 495 2022
ok (ASMI), 8) W Cesesdest Variable ; Arus Kas Masa Depan '
10) Maskapai Shesme D e Solah, 2016

ioria Insurance

yang menjadi
110:39). Yang

i utama Yang
an merupakan

n aktiva jangka
mengakibatkan

elum dikurangi

“w 1oa-nilai koefisien di atas, persamaan regresi yang dapat disusun untuk variabel
S srus kss dan laba adalah (Y= 0,067 + 0,458X,+ 0,424X: - 0,071X3- 0,093 X2+ e
Setemacsn dari hasil pengujian untuk nilai R square, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Model Summary

e & 2 ESome R Squge the Dstimate  Chanpe

Change Sliatics
Adjusted  Std Grrorof B Square Sig. T Durbin-

T 329 270 06638 329 S29 4 45 Q01 1,780

Sepee T Frimer Diojah, 2016
“u === snalisis regresi diperoleh koefisien determinasi sebesar-0,270, Hal ini berarti
e == wss operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan dan laba menjelaskan variasi

t karena adanya s wse msss depan sebesar 27%, sedangkan sisanya sebesar 73% dijelaskan variabel lain yang
slitian ini adaiah. S i
kas bersih dari Semsmopess Arus Kas Operasi Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan
T ol | (satu) dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi(X1) mempunyai nilaj
h data berskala S wess 0002 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05. Selain iw, t hitung diperoleh
i data berskala "~ weel 2,013, Maka dapat disimpulkan bahwa variabel arus kas operasi secara parsial

S dan signifikan terhadap arus kas masa depan
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T o
Hasil ini menolak dengan penelitian vang dilakukan cleh Kusuma (2013) yang L mrw TIp
menyatakan bahwa arus kas operasi tidak mampu memprediksi arus kas masa depan. Hal ini L mn
arus kas operasi mencerminkan tahun berjalan memiliki kemampuan yang lebih baik e
disbanding dengan laba dalam memprediksi arus kas masa depan. Rl ia =
Kemampuan Arus Kas Investasi Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan T
Dari tabel 1 (satu) dapat disimpulkan bahwa arus kas investasi (X2) mempunyai nilai e -
signifikansi 0,007 yang berarli nilai ini lebih kecildari 0,05, Selain itu, t hitung diperoleh B i -
2,832 > t tabel 2,013, Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan bahwa arus kas investasi secara —_praars x
parsial berpengaruh namun tidak signifikan terhadap arus kas masa depan. b
Hasil ini mendukung dengan penelitian yang dilakuken oleh Kusuma (2013) yang Rt e
menyatakan bahwa arus kas investasi mampu memprediksi arus kas masa depan. Hal ini karens AIVPERe ey
jika arus kas investasi meningkat, maka arus kas masa depan juga akan mengalami peningkatan. riEer ey
Kemampuan Arus Kas Pendanaan Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan o
Dari tabe!l (satu) dapat disimpulken bahwa arus kas pendanaan (X3) mempunyai nilal - = =g
signifikansi 0,659 vang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05. Selain itu, t hitungdiperoleh - s =i
0,444 < t tabel 2,013. Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan variable arus kas pendanaan TEIEEERET  m
secara parsial tidak berpengaruh terhadap arus kas masa depan. aTmmp s e
Hasil ini menclak dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2013) yang WA Csgee
menyatakan bahwa arus kas pendanaan tidak mampu memprediksi arus kas masa depan.Hal ind R e
EELDIRY o a=

arus kas pendanaan mencerminkan tahun berjalan tidak memiliki kemampuan yang lebih baik
karena semakin besar arus kas pendanaan semakin berpengaruh dalam arus kas masa depan.
Kemampuan Laba Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan

Dari table 1 (satu) dapat disimpulkan bahwa laba (X4) mempunyai nilai signifikans
0,527 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05, Selain itu, t hitung diperoleh -0,638 < t tabel
2,014. Berdasarkan nilai iersebut disimpulkan bahwa variable laba secara parsial lida

berpengaruh terhadap arus kas masa depan. Hasil ini mendukung dengan penelitian wwE
dilakukan oleh Kvpsuma Wardana (2013) vang menyatakan bahwa laba (idak mam o ewrm
memprediksi arus kas masa depan. Laba tidak berpengaruh dalam memprediksi arus Fea——
masa depan, hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada tahun ini ti Ssmnar - M
dapat digunakan scbagai alat prediksi arus kas masa depan. N
Uji F ( Simultan ) W 16 e
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi secara simultan dari sem Jemwr ccomur
variable independen terhadap variable dependen. Hasil pengujian hipotesis den —
menggunakan uji F (Simultan) dapat dilihat pada berikut: Stumpes W I
Tahel 2. Analysis of Variance ~ pmaTs
Sum Of s Jems T
Maodel Squares df Mean Square F Sig. B -
| Regression .0a7 4 024 5.524 Ay povany
Residual 198 45 004 martresoes
Total 296 49
a. Predictors : (Constant), Laba, Arus_Kas Investasi,Arus Kas Pendanaan Arus Kas Operasi ‘_
E N
b. Dependent variable : Arus Kas Masa Depan e
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 e = s
Dari uji ANOV A atau F test, diperoleh F hitung sebesar 5,524 dengan tingkat signifik e 2 erme
0,001, sedangkan F table sebesar 2,579 dengan signifikansi 0,05, Berdasarkan hasil terse gy
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komponen arus kas dan laba sccara bersama-sama b = 2
secara simuitan mampu dan signifikan terhadap arus kas masa depa hsmma L
S _arwa
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a (2013) yang
a depan. Hal ini
ang lebih baik

sempunyai nilai
witung diperoleh
inveslasi secara

ma (2013) yang
an. Hal ini karena
lami peningkatan.
!D:Pﬁﬂ >
mﬁnpun}fﬁi nilai
hitungdiperoleh -
s kas pendanaan

gma (2013) yang
nasa dﬂpﬂn.Hﬂl int
an yang lebih baik
kas masa depan.

= 0,638 <1 tabel
cara p-:u'sial tidak
an penclitian yang
aha tidak mampe
mpmdikﬂi arus K
pada tahun ini tid

muitan dari semus
hipotesis dengan
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har hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial kemampuan arus kas
‘e erpengaruh terhadap arus kas masa depan (nilai t = 3.325). Demikian juga dengan arus
s oeszs vang berpengaruh terhadap arus kas masa depan (nilai £= 2,832). Sedangkanarus
= semcaszan tidak berpengarub terhadap arus kas masa depan (nilai t = -
L ees el 2.013). Variabel laba juga berpengaruh signifikan pada variable arus kas masa
e w1 =0.638<11abel 2,014). Akan tetapi, secara simultan komponen arus kas dan laba
Seoesewess secara signifikan terhadap arus kas masa depan, yang ditunjukkan oleh nilai
S F 0.001< 0,05 dan F hitung 5,524 > F tabel 2,579. Hasil ini di dukung dari nilai
S s Seterminasi R Square sebesar 0,270 vang menunjukkan hahwa variabel independen
Sommomes srus kas dan laba mampu menjelaskan sebanyak 27% variasi atau perubahan dari
s Sesenden vaitu arus kas masa depan.

Se-tssarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan kepada perusahaan bahwa salah
s —== meningkatkan arus kas masa depan adalah dengan meningkatkan penjualan  dan
s shsiensi untuk mengurangi biaya. Kegiatan investasi dapat dilakukan dengan
Sesmmees =civa produktif untuk meningkatkan produksi, sedangkan pendanaan dapat
Sleswis e dengan mengendalikan pinjaman bank dan pembayaran dividen. Selain itu, bag;
wesnr Csssnkan untuk mencermati kegiatan perusahaan. Apabila kegiatan aktifitas
‘gweme.. owessmasi, dan pendanaan dilakukan tidak untuk kegiatan yang produktif yang bisa
‘semeves ae keuntungan dimasa depan maka investor dapat menunda investasinya.
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